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	Disertasi berjudul “Wawasan Alquran tentang Pengobatan”. Masalah pokoknya adalah, bagaimana wawasan Alquran tentang pengobatan? Untuk menjawabnya, masalah pokok ini dikembangkan dalam bentuk sub-sub masalah yaitu: (1) apa esensi pengobatan dalam Alquran. (2) bagaimana eksistensi pengobatan dalam Alquran. (3) bagaimana  tujuan dan dampak pengobatan.
	Rangkaian permasalahan di atas dijawab melalui pendekatan multidisipliner, yaitu ilmu tafsir, filosofis, medis, sosiologi, dan psikologi. Dalam pelaksanaan penelitian, digunakan metode tafsir mauḍū’ī. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan cara deduktif, induktif, dan komparatif. Dalam melakukan interpretasi data, dipergunakan beberapa teknik interpretasi, yaitu; interpretasi tekstual, linguistik, sosio-historis, sistematis, logis dan ganda.
	Hasil penelitian yang diperoleh  menunjukkan bahwa  esensi atau hakikat pengobatan  adalah upaya protektif dan preventif manusia dari segala yang dapat menyakiti dan merusak dirinya, termasuk sikap memperbaiki kekurangan-kekurangan dirinya, baik secara jasmaniah maupun ruhaniah. Hal ini dapat ditunjukkan misalnya melalui perintah Nabi saw.  untuk melakukan pengobatan, baik dengan cara preventif  maupun yang kuratif serta dengan melakukan terapi dengan menjaga pola makan dan pola hidup manusia.
	Eksistensi pengobatan dalam Alquran ditunjukkan melalui adanya metode pengobatan yang sifatnya preventif dan kuratif pula. Di samping itu dapat ditemukan sejumlah media pengobatan atau material obat-obatan yang mengandung unsur penyembuhan, serta perilaku tertentu yang berdampak pada kesembuhan. 
	Tujuan pengobatan dalam Alquran dibagi kepada dua macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umumnya adalah (1) untuk melahirkan kebahagiaan (2) untuk melepaskan penderitaan manusia (3) Allah ingin mengetahui kadar jihad seseorang. Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk menjadi bahan renungan dan pemikiran bagi manusia, serta memberi efek keberuntungan khususnya bagi orang mukmin. Dampak pengobatan berdasarkan Alquran yaitu dijanjikannya kesembuhan serta keberkahan sepanjang memenuhi nilai-nilai kesehatan.
	Implikasi penelitian menunjukkan bahwa jasmani dan ruhani adalah dua sisi manusia yang perlu perawatan sebaik-baiknya sebagai manifestasi dari rasa syukur seorang makhluk yang telah diciptakan oleh Allah swt. dengan bentuk yang indah. Penyakit yang menimpa seseorang memang menjadi tantangan tersendiri dan menjadi sebuah pembelajaran dan penyadaran bagi semua pihak untuk memperkuat kualitas hidupnya. Kondisi sakit, pengobatan, dan kesembuhan pada dasarnya merupakan sebuah proses pencerahan bagi manusia akan keberadaan Tuhan. Tuhan Maha Kuasa atas segala sesuatu, manusia memiliki keterbatasan dalam kehidupannya. Oleh karena itu, melalui hasil penelitian ini, diharapkan menjadi referensi bagi segenap unsur masyarakat, baik pemerintah maupun non pemerintah yang menangani masalah kesehatan dan pengobatan, yang pada intinya menghendaki pengobatan secara menyeluruh terhadap diri manusia.
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